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 This research aims to understand the concept of taklif and the nature of 

forgetting taklif in Islam, as well as to find out the consequences of sharia 

law for mukallaf forgets while fasting according to the perspective of the 

Hambali Mazhab. This research uses a library research type of research, 

which focuses on the study of manuscripts and texts, using research 

approaches in the form of a normative approach, a philosophical approach 

and a fiqh approach. The results of this research show several things, 

namely: First, taklif in Islam is an obligation required by religious law 

which includes obligatory, mandub, haram, makruh, and permissible. 

Taklif has three pillars, namely mukalif (the one who determines the law in 

this case is Allah Swt.), mukallaf (the person who is charged with Sharia 

law), mukallaf bih (actions that are charged to a mukalaf). Second, 

forgetting is one of the excuses that is justified in Islamic law, according to 

the Hambali Mazhab that someone who forgets is not said to be a mukallaf 

when he is in a state of forgetfulness. Third, forgetting about fiqh issues, 

especially fasting, has different legal consequences according to the 

Hambali Mazhab. Forgetting related to fasting has different legal 

consequences, including making the fast invalid and some not making a 

mukalaf's fast invalid. The implications of this research include being able 

to provide an explanation regarding the nature of taklif and forgetting in 

Islamic law that occurs in a mukallaf, regarding the taklif imposed by the 

sharia on him and being linked to the problems of forgetting in fasting 

jurisprudence and its consequences in sharia law according to the 

perspective of the Hambali Mazhab so that it becomes increasing 

knowledge insight for readers, especially science students and society in 

general. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep taklif dan hakikat lupa 

pada taklif dalam Islam, serta untuk mengetahui konsekuensi hukum 

syariat kepada seorang mukallaf yang lupa saat menjalani ibadah puasa 

menurut perspektif mazhab Hambali. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian library research, yang terfokus pada studi naskah dan teks, 

dengan menggunakan metode pendekatan penelitian berupa pendekatan 

normatif, pendekatan filosofis, dan pendekatan fikih. Hasil penelitian ini 

menunjukkan beberapa hal, yaitu: Pertama, taklif dalam Islam adalah 

kewajiban yang dituntut hukum agama yang mencakup wajib, mandub, 

haram, makruh, dan mubah. Taklif memiliki tiga rukun, yaitu mukalif 

(yang menetapkan hukum dalam hal ini adalah Allah Swt.), mukallaf 

(orang yang dibebankan kepadanya hukum syariat), mukallaf bih 

(perbuatan yang dibebankan kepada seorang mukalaf). Kedua, lupa 
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merupakan di antara uzur yang dibenarkan di dalam syariat Islam, menurut 

mazhab Hambali bahwasanya seseorang yang lupa itu tidak dikatakan 

sebagai mukalaf pada saat dia dalam keaadaan lupa. Ketiga, Lupa pada 

permasalahan fikih khususnya ibadah puasa, memiliki konsekuensi hukum 

yang berbeda-beda menurut mazhab Hambali. Lupa yang berkaitan dengan 

ibadah puasa memiliki konsekuensi hukum yang berbeda-beda, di 

antaranya menjadikan puasanya tersebut batal dan ada juga yang tidak 

menjadikan puasa seorang mukalaf tersebut batal. Implikasi dari penelitian 

ini di antaranya mampu memberikan penjelasan terkait hakikat taklif dan 

lupa dalam syariat Islam yang terjadi pada seorang mukalaf, terhadap taklif 

yang dibebankan syariat kepadanya dan dikaitkan dengan permasalahan-

permasalahan lupa pada fikih puasa dan konsekuensinya pada hukum 

syariat menurut perspektif mazhab Hambali sehingga menjadi penambah 

wawasan ilmu bagi pembaca untuk para penuntut ilmu secara khusus dan 

masyarakat secara umum. 
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PENDAHULUAN 
 

Taklif merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, dalam hal ini adalah 

merupakan ketetapan dari Allah Swt. yang mencakup perintah dan larangan-Nya, 

berfungsi untuk mencegah manusia melakukan tindakan-tindakan yang merusak sistem 

kehidupan sosial manusia. Serta menyampaikan kepada manusia agar mencapai tujuan 

hidupnya. Allah Swt. mengetahui tingkat kemampuan setiap hamba-Nya dalam 

menjalankan syariat Islam, sehingga dia menetapkan aturan-aturan atau hukum-hukum 

Islam yang sesuai dengan kemampuan hamba-Nya. Al-Qur’an juga menjelaskan 

bahwasanya Allah Swt. tidak akan memikulkan beban di luar batas kemampuan hamba-

Nya, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 286. 

ُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاهاا   لَا يكُال ِّفُ اللَّه
Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.1 

Dalam ayat tersebut menjelaskan nikmat Allah Swt. atas hamba-Nya dalam 

masalah syariat yang dibebankan kepadanya. Imam Ibnu Kas \i>r menafsirkan ayat ini 

bahwa, 
الْقِّهِّ واراأفْاتِّهِّ بِِِّّمْ واإِّحْساانِّهِّ إِّلايْهِّمْ 2 ا مِّنْ لُطْفِّهِّ ت اعاالَا بِِّ  لَا يكُال ِّفُ أاحادًا ف اوْقا طااقاتِّهِّ، واهاذا

Artinya: 

 
1Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-Qur’an, 

2013), h. 49. 
2Isma >’i>l bin’Umar bin Kas |ir, Tafsi>r Al-Qur’a >n al-‘Az}i>m, Juz 1 (Cet: II; Kairo: Da >r al-T }aibah Li al-

Nasyri Wa al-Tauzi >’, 1420 H/1999 M), h. 737. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Allah Swt. tidak membebankan seorang di atas kemampuannya. Dan ini 

merupakan kelembutan Allah Swt. kepada mahluk-Nya, belas kasih dan 

kebaikan-Nya kepada mereka.  

Hal ini juga merupakan berita gembira mengenai ampunan Allah Swt. atas 

kelalaian-kelalaian yang telah dilakukan oleh hamba-hamba-Nya. Hal ini berlaku bagi 

kaum muslimin yang telah melaksanakan dan mematuhi tugas-tugas dari Allah Swt.  

Seorang mukalaf dalam menjalankan perintah yang dibebankan kepada mereka, 

terkadang melakukan suatu amalan namun tidak ia maksudkan untuk mengerjakan 

amalan tersebut, maka dia melakukan apa yang diharamkan atau meninggalkan apa yang 

diwajibkan disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah lupa. Lupa sendiri 

merupakan suatu fenomena yang biasa terjadi pada seseorang. Lupa adalah 

ketidakmampuan seseorang mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipelajari atau 

dialami.3  

Lupa bila disandingkan dengan syariat memiliki hubungan dengan hukum-hukum 

Islam. Lupa memiliki hubungan yang relevan dengan kehidupan manusia, dalam hal ini 

tidak seorang pun yang selamat dari perkara lupa. Bahkan Rasulullah saw. pun 

mengalami hal ini, sebagaimana sabda beliau, 
يتُ فاذاك ِّرُونِِّ )أاخْراجاهُ الْبُخاارِّيُ( 4 ثْ لُكُمْ، أانْساى كاماا ت انْساوْنا، فاإِّذاا ناسِّ  أانَا باشارٌ مِّ

Artinya: 

Aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian lupa, 

maka jika aku terlupa ingatkanlah.  

Berdasarkan hal ini, seorang hamba butuh pengetahuan tentang perkara-perkara 

agama dan terkhusus pada masalah-masalah yang berkaitan dengan terhindarnya seorang 

hamba dari rusaknya suatu ibadah yang mereka kerjakan. Di antara hal yang dibahas oleh 

para ulama adalah lupa yang berkaitan dengan ibadah puasa, di mana kaum muslimin 

terkadang terjatuh pada perkara lupa ketika sedang menjalankan ibadah puasa. Al-Kasa >ni> 

juga menyebutkan di dalam kitabnya  Bada>i’ S}ana >i’ Fi> Tarti>bi al-Syara >i’ bahwasanya, 
اراجٍ فاجُعِّلا عُذْراً داف ْ عًا  لِّلْحاراجِّ 5 بِّ الصهوْمِّ مِِّ ا ي اغْلِّبُ وُجُودُهُ والَا يُُْكِّنُ دافْ عُهُ إلَ  بِِّ نه الن ِّسْياانا فِِّ بَا  ولِِّ

Artinya: 

Dan karena lupa dalam permasalahan puasa merupakan hal yang banyak terjadi, 

dan  sangat sulit untuk dihindari, maka syariat menjadikannya uzur untuk 

mengatasi kesulitan tersebut. 

 Ulama membahas permasalahan lupa bagi orang yang berpuasa dengan 

memperhatikan semua dalil yang ada, baik yang disebutkan dalam Al-Qur’an ataupun 

dalam hadis. Penyikapan ulama dari semua mazhab terhadap masalah lupa ternyata 

berbeda-beda. Ulama mazhab Syafii dan Hambali memandang bahwa orang yang lupa 

 
3Rena Kinnara dan Robi Mustika, “Lupa, dalam Perspektif Psikologi Belajar dan Islam”, Jurnal 

Psikologi 1, no. 1 (2019): h. 47.  
4H.R. Muhammad bin Isma >’i>l al-Bukha >ri>, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h } al-Mukhtas}ar min Umu>r 

Rasu>lillah S}allalla>hu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da >ruT {awq al-Naja>h, 1422 H/ 2001 M), h. 

401. 
5Abu Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasa >ni>, Bada>i’ S }ana>i’ Fi > Tarti>bi al-Syara >i’, Juz 2 (Cet: II; 

Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 M/ 1986 M), h. 75. 
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tidak dikatakan sebagai seorang mukalaf.6 Sedangkan ulama mazhab Hanafi memandang 

bahwa lupa itu tidak menghilangkan kewajiban terhadap Allah Swt. karena lupa tidak 

menghilangkan akal, namun lupa dapat dijadikan uzur dikarenakan lupa dilakukan tanpa 

ada niatan dari pelakunya.7  

 Salah satu yang menarik dalam permasalahan lupa adalah pendapat mazhab Syafii 

dan Hambali dalam menyikapi hal tersebut, namun pada penelitian ini peneliti 

mengkhususkan pembahasan pada mazhab Hambali. Karena kekhususan-kekhususan 

yang terdapat pada mazhab ini, yaitu berupa; Mazhab Hambali memiliki perhatian yang 

sangat besar terhadap hadis dan as\ar, hal ini disebabkan karena imam Ahmad memiliki 

pengetahuan yang lebih luas terhadap as\ar, dan paling banyak mengumpulkan dalil-dalil 

dibandingkan dengan imam-imam mazhab yang lain. Oleh sebab itu imam Ahmad sangat 

sedikit menggunakan al-ra’yu dan lebih banyak berpendapat berlandaskan hadis atau as\ar 
dari sahabat. Ibnu Khaldun berkata bahwasanya imam Ahmad, 

يها ا واهُمْ أاكْث ارُ االنهاسِّ  ادا وان اوااحِّ لشهامِّ واالْعِّرااقِّ مِّنْ ب اغْدا فُمُقال ِّدُهُ قالِّيل لِّبُ عْدِّ ماذْهابِّهِّ عانْ الَجْتِّهاادِّ، واأاكْث ارُهُمْ بَِّ
سْتِّن ْبااطِّ إِّلايْهِّ عانْ االْقِّيااسِّ ماا أامْكانا 8 لَِّ فْظاً  لِّلسُّنهةِّ وارِّوااياةِّ االْاْدِّيثِّ وامايْلاً بَِّ  حِّ

Artinya: 

Pengikutnya hanya sedikit karena mazhabnya yang jauh dari ijtihad. Mayoritas 

pengikutnya terdapat di wilayah Syam dan Irak, terutama di Baghdad dan 

sekitarnya. Mereka adalah orang-orang yang paling banyak menghafal sunah dan 

riwayat hadis, serta cenderung menggunakan metode penarikan hukum langsung 

dari Al-Quran dan sunah daripada menggunakan qiyas selama hal tersebut 

memungkinkan. 

Di samping itu mazhab Hambali juga cenderung lebih memberikan kemudahan 

dalam permasalahan ibadah, hal ini sebagaimana yang dituliskan oleh Bakr bin ‘Abdullah 

Abu Zaid di dalam kitabnya al-Madkhal al-Mufas}s}al li Mazhab al-Ima>m Ah}mad, terkait 

kekhususan mazhab Hambali bahwasanya, 
ت 9 ْ الِْاحْكاامِّ مِّنا الْعِّباادااتِّ واالْمُعاامالاا يُْْ فِِّ  الت هيْسِّ

Artinya:  

Memberikan kemudahan pada hukum-hukum (permasalahan) ibadah dan 

muamalah. 

Melihat uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

permasalahan lupa dalam taklif dan konsekuesinya pada ibadah puasa berdasarkan 

perspektif mazhab Hambali.  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) Konsep taklif dalam 

Islam, (2) Hakikat lupa dalam taklif, dan (3) Konsekuensi hukum syariat kepada seorang 

 
6‘Ali > bin Isma >’i>l al-Abya>ri>, Al-Tah }qi>q wa al-Baya >n fi > Syarh} al-Burha>n fi > Us}u >l al-Fiqh, Juz 2 (Cet. 

I; Beirut: Dar al-D }iya >’, 1434 H/ 2013 M), h. 288-289 dan Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi>, 

Raud}ah al-Na >z}ir Wa Junnah al-Mana <z}ir (Kairo: Da>r Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 50.  
7‘Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyfu al-Asra >r ‘An Ushu>l Fakhr al-Isla >m al-Bazdawiy, Juz 4 

(Cet. I; Istanbul: Syarikah al-S}aha >fah al-‘Us|ma >niyyah, 1308 H/ 1890 M), h. 276.  
8‘Abdurrah }ma>n bin Muh }ammad ibn Khaldu >n Abu> Zaid, Ta >ri>kh li Ibn Khaldu >n, Juz 1 (Cet. II; Beirut: 

Da >r al-Fikr, 1408 H/ 1988 M), h. 566. 
9 Bakr bin ‘Abdullah Abu > Zaid, al-Madkhal al-Mufas }s}al li Mazhab al-Ima>m Ah}mad, Juz 1 (Cet.I; 

Jeddah: Da >r al-‘A>s}imah, 1417 H/ 1996 M), h. 140. 
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mukalaf yang lupa saat menjalani ibadah puasa menurut perspektif mazhab Hambali. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah. Sedangkan jenis metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan (library research), dengan 

pendekatan Normatif, Usul, dan Pendekatan Fikih. Sumber data diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Data primer berupa Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab fikih karya 

ulama-ulama mazhab Hambali. Seperti Kitab Raud}ah al-Na>z}ir wa Junnah al-Mana>z}ir, 
Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud}ah al-Na>z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, al-Ja>mi’ Li’ulu>m al-
Ima>m Ah}mad, al-Ins}a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih} min al-Khila>f, al-Syarh} al-Kabi>r ‘Ala> Matan 
al-Muqni’, dan Ga>yah al-Muntaha> fi> Jam’i al-Iqna>’wa al-Muntaha>. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian terdahulu, jurnal-jurnal ilmiah, 

serta informasi lain yang diakses dari internet yang berkaitan dengan judul dari penelitian 

ini. Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan metode dokumentasi 

(documentation), yang artinya bahan-bahan yang tertulis dengan cara mengumpulkan 

data dengan mencatat data-data yang sudah ada.  

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, di 

antaranya: sebuah penelitian  yang ditulis oleh Hamid Farhan ‘Abdul ‘Alim al-‘Afif yang 

berjudul As\ar al-Nisyan fi> Mana>sik al-H}ajj.10 Penelitian ini mengkaji permasalahan 

terkait lupa dan konsekuensi hukum syariat pada manasik haji. Penelitian yang ditulis 

oleh Muhammad Riyad Fakhri dengan judul penelitian ‘Awa>rid} al-Jahl wa al-Nisya>n wa 
al-Khata’ ‘ala> al-Masu>liyyah fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyyah.11 Penelitian ini memberikan 

kesimpulan tentang apa saja yang berkaitan dengan penghalang-penghalang taklif dalam 

pembebanan syariat pada seorang mukalaf.  Penelitian yang ditulis oleh Ben Sa>yih} 

Sulaima>n dengan judul penelitian “Al-Khata’ wa al-Nisya>n fi> Fiqh al-‘Iba>da>t”.12  

Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan terkait penghalang-penghalang taklif berupa 

al-Khata’ dan al-Nisyan serta bagaimana konsekuensi hukum syariat terhadapnya pada 

permasalahan-permasalah yang berkaitan dengan fikih ibadah secara umum. 

 

PEMBAHASAN 

 
A. Konsep Taklif dalam Islam 

 
 Pengertian Taklif 

Taklif secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang merupakan masdar dari kata 

kerja  يكُال ِّفُ -كالهفا , Ibnu Fa>ris berkata dalam Maqa>yis al-Lugah, 

 
10Hami>d Farh }a>n ‘Abdul ‘Ali >m al-‘Afi >f, “ As\ar al-Nisyan fi > Mana >sik al-H }ajj”,  Majallah  Dirasat al-

Ijtima >’iyyah 16, no. 32 (2011).  
11Muh }ammad Riya >d} Fakhri, “As\ar ‘Awa >rid } al-Jahl wa al-Nisya >n wa al-Khata’ ‘ala> al-Masu >liyyah 

fi> al-Syari >’ah al-Isla>miyyah”, Alustath Journal, no. 202 (1433 H/ 2012 M). 
12Ben Sa >yih } Sulaima >n, “Al-Khata’ wa al-Nisya >n fi > Fiqh al-‘Iba >da >t”, Tesis (Ghardaia: University of 

Ghardaia, 2021). 
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مُ واالْفااءُ   ( الْكاافُ وااللاه لشهيْءِّ وات اعالُّقٍ بِّهِّ. مِّنْ ذالِّكا الْكالافُ، ت اقُولُ: )كالافا عٍ بَِّ يحٌ يادُلُّ عالاى إِّيلاا أاصْلٌ صاحِّ
لِْامْرِّ ياكْلافُ كالافًا. واي اقُولُونا: »لَا  لافًا، والَا بُ غْضُكا ت الافًا«. واالْكُلْفاةُ: ماا يُ تاكالهفُ مِّنْ   قادْ كالِّفا بَِّ ياكُنْ حُبُّكا كا

ئِّباةٍ أاوْ حاق ٍ 13  نَا
Artinya: 

Kata "kalafa" ( َكَلَف) dengan huruf "ka>f", "la>m", dan "fa>" adalah akar kata yang 

menunjukkan penyerahan terhadap sesuatu dan keterikatan padanya. Dari akar 

kata tersebut, kita mengatakan: Qad kalifa bi al-amr (dia diberi tugas)” atau 

“Yaklafu kalafan  (dia diberikan tanggung jawab)" Mereka juga mengatakan: "La> 
yakun h{ubbuka kalafan wa la> bugd}uka talafan (Jangan biarkan cintamu menjadi 

beban dan jangan biarkan kebencianmu menjadi kerugian)" dan "Al-Kulfah" 

adalah apa yang diwajibkan sebagai tanggung jawab atau hak. 

Taklif secara istilah, ulama usul fikih berbeda dalam mendefinisikannya. Ibnu 

Quda>mah mendefenisikan taklif sebagai, 
  الِّْطاابُ بِِّامْرٍ أاوْ نَاْيٍ  14

Artinya: 

 Khita>b kepada seseorang yang berkaitan dengan perintah atau larangan. 

Khita>b secara bahasa adalah mengarahkan ucapan kepada orang lain sebagai 

penetapan atau menafikan. Sedangkan makna khita>b menurut istilah syariat adalah 

mengarahkan perkataan Allah Swt. kepada orang-orang yang memikul kewajiban 

(mukalaf) atas perintah atau larangan.15 

 Adapun menurut al-Marda>wi> beliau mendefinisikan taklif sebagai, 
طاابِّ الشهرعِّْ 16  إلْزاامُ مُقْتاضاى خِّ

Artinya: 

 Kewajiban yang dituntut oleh hukum agama. 

 Dari dua definisi di atas, definisi yang lebih tepat adalah definisi yang disebutkan 

oleh al-Marda>wi>. Sebab definisi yang disebutkan oleh Ibnu Quda>ma>h hanya mencakup, 

wajib, mandu>b, haram dan makruh. Defenisi tersebut tidak mencakup mubah. Al-Tu>fi> 
berkata, 

حاةا 17 انههُ  ي ات انااوالُ الِّْْبَا ، لِِّ طاابِّ الشهرعِّْ حاةِّ، هُوا ق اوْلنُاا: إِّلْزاامُ مُقْتاضاى خِّ لِّْْبَا يحُ الهذِّي لَا ي ان ْتاقِّضُ بَِّ  فاحادُّهُ الصهحِّ
Artinya: 

 
13Ahmad bin Fa >ris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5 (t.t.p.: Da>r al-Fikri, 1399 H/1979 

M), h. 136.  
14Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi >, Raud}ah al-Na >z}ir Wa Junnah al-Mana <z}ir (Kairo: 

Da >r Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 50. 
15‘Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh }ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Da <r al-‘A>s}imah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1417 H/ 1996 M), h. 

109.  
16‘Ali > bin Sulaima >n al-Marda >wi>, Al-Tah }bi>r Syarh } al-Tah }ri>r, Juz 3 (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-

Rusyd, 1421 H/ 2000 M), h. 1130. 
17Sulaima >n bin ‘Abd al-Qawi> bin al-Kari>m al-T}u>fi>, Syarh} Mukhtas}ar al-Raud}ah, Juz 1 (Cet. I; 

Beirut: Muassasah al-Risa >lah, 1407 H/ 1987 M), h. 179.  



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 

Vol. 3, No. 2 (2024): 232-258 

doi: 10.36701/qiblah.v3i2.1399 

 

 

 

238 | Akhmad Hanafi Dain Yunta, Sofyan Nur, Muhammad Nurtaufiq Sudirman  
Impresi Lupa dalam Taklif dan Implementasinya dalam Fikih Puasa Perspektif Mazhab Hambali  

Defenisi (taklif) yang tepat yang tidak bertentangan dengan mubah adalah: 

Kewajiban yang dituntut oleh hukum syariat, karena itu mencakup mubah.  

 Jadi, taklif mencakup wajib dan mandub yang merupakan hasil dari amr 

(perintah), juga mencakup haram dan makruh yang merupakan hasil dari nahy (larangan), 

serta mencakup mubah yang merupakan hasil dari takhyi>r (pemberian opsi) dan seluruh 

hal tersebut (amr, nahy, dan takhyi>r) merupakan khita>b syar’. Kewajiban (اِلْزَام) yang 

dimaksudkan dari defenisi tersebut mencakup beberapa hal, pertama kewajiban 

menerima hukum tersebut sebagai syariat yang ditetapkan oleh Allah Swt.. Kedua, 

kewajiban meyakini hukum yang ditetapkan oleh khita>b syar’, apabila hukumnya wajib 

maka harus diyakini bahwa hukum tersebut wajib, bukan mandub atau mubah. Begitu 

pula pada hukum taklif yang yang lain, harus diyakini sesuai dengan yang ditetapkan oleh 

khita>b syar’. Ketiga kewajiban melaksanakan atau meninggalkan apabila taklif tersebut 

bersifat wajib atau haram. Adapun selain keduanya maka mukalaf tidak diwajibkan untuk 

melaksanakan atau meninggalkannya, akan tetapi dia memiliki pilihan di antara 

keduanya.18 

 

Rukun Taklif dan Syarat-syaratnya 

Taklif dalam syariat Islam memiliki 3 rukun,19 yaitu: mukallif adalah yang 

memberikan taklif yaitu Allah Swt., mukallaf adalah orang yang dibebankan kepadanya 

hukum agama, mukallaf bihi adalah sesuatu yang diperintahkan untuk dikerjakan atau 

ditinggalkan. 

1. Mukallif 

Mukallif dalam ilmu usul fikih dikenal juga dengan istilah al-Ha>kim, yang 

dimaksud dengan al-Ha>kim adalah Allah Swt.20 Hal ini merupakan sesuatu yang hanya 

dikhususkan kepada Allah Swt., karena hanya Dia-lah yang berhak menetapkan syariat. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ayat yang menjelaskan akan hal tersebut. 

Sebagaimana firman-Nya di dalam Q.S. Al-Syura/42: 13 dan Q.S. Al-An’am/6 : 57. 

 نوُح  ۦشاراعا لاكُم م ِّنا ٱلد ِّينِّ ماا واصهىٰ بِّهِّ 
 
ما وامُوساىٰ واعِّيساىٰۤ هِّي⁠ا را إِّب   ۦينااۤ إِّلايكا واماا واصهيناا بِّهِّ حا ٱلهذِّیۤ أاو وا   اࣰ   

Terjemahnya: 

Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya 

kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa 

yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa.21   

2. Mukallaf 

Mukallaf dalam istilah usul fikih disebut juga sebagai mahkum ‘alaih yang berarti, 
طاابُ الشهارعِّ 22  الشهخصُ الهذيْ ت اعالهقا بِّهِّ خِّ

 
18Muhammad bin S }a>lih } al-‘Utsaimi >n, Syarh Muhkhtas }ar al-Tah }ri>r (Cet. I; Qasim: Muassasah al-

Syaikh Muh}ammad bin S}a>lih } al-‘Utsaimi >n al-Khairiyyah, 1434 H/ 2012 M), h. 439.  
19‘Iya>d} bin Na >mi> bin ‘Iwad} al-Sulami >, Us}u>l al-Fiqh al-Laz}i> la > Yasa’ al-Faqi >h Jahluh (Cet. I; 

Riyadh: Da >r al-Tadmitiyyah, 1426 H/ 2005 M), h. 69. 
20Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najja >r al-Hanbali >, Syarh} al-Kaukab al-Muni >r, Juz 

1 (Cet. II; Kairo: Maktabah al-‘Abika >n, 1418 H/ 1997 M), h. 484. 
21Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-Qur’an, 

2013), h. 49. 
22 ‘Abdullah bin Yu >suf bin ‘I>sa> bin Ya’qu> al-Ya’qu>b, Taisi>r ‘Ilm Us }u>l al-Fiqh, (Cet. I; Beirut: 

Muassasah al-Rayya >n, 1418 H/ 1997 M), h. 82. 
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Artinya: 

 Orang yang dibebankan kepadanya hukum agama. 

Mukallaf yang dirincikan oleh ulama usul fikih adalah manusia secara khusus, Ibnu 

Najja>r berkata ketika mendefenisikan mahkum ‘alaihi, 
 هُوا  الآدامِّيُّ 23

Artinya: 

(Mahkum ‘alaihi) adalah manusia. 

 Mukallaf sendiri dipersyaratkan kepadanya 2 hal. Syarat pertama: Akal,  seorang 

mukallaf dipersyaratkan berakal, karena jika seseorang tersebut itu tidak berakal maka 

tidak dibebankan kepadanya hukum atau perintah, berdasarkan sabda nabi saw., 

 حاتَّه ي اعْقِّلا )راوااهُ أابُ وْ رفُِّعا القالامُ عانْ ثالااثاةٍ: عانِّ النهائِّمِّ حاتَّه ياسْت ايْقِّظا، واعانِّ الصهغِّيِّْ حاتَّه يَاْتالِّما، واعانِّ الْماجْنُ وْنِّ 
24 ) ُ  دااوُد  وصاحهحاهُ الِالْباانِِّ

Artinya:  

Pena pencatat amal dan dosa diangkat dari tiga golongan; orang tidur hingga dia 

bangun, anak kecil hingga dia bermimpi, dan orang gila hingga dia berakal.  

Syarat kedua: fahm al-khit}a>b seorang mukallaf harus memahami khit}a>b yang 

dibebankan kepadanya, meskipun seseorang tersebut berakal namun dia tidak memahami 

khit}a>b yang ditujukan kepadanya, maka dia tidak dikatakan sebagai seorang mukallaf. 

Dengan syarat ini, anak kecil, orang yang tidur, lalai, lengah atau yang semisalnya, tidak 

disebut sebagai mukallaf, karena sekalipun mereka berakal tetapi mereka tidak memiliki 

kemampuan untuk memahami khit}a>b. 

3. Mukallaf Bih 

Mukallaf Bih adalah sesuatu yang berkaitan dengan suatu perbuatan yang 

dibebankan oleh syariat kepada seorang mukalaf.  Perbuatan yang diperintahkan tersebut 

terbagi menjadi dua, yaitu perbuatan yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang 

diperintahkan Allah Swt. untuk dikerjakan, seperti salat dan puasa dan perbuatan yang 

terlarang dan syariat memerintahkan untuk menjauhinya, seperti membunuh tanpa alasan 

yang benar dan berzina.25 Pada perbuatan yang dibebankan syariat kepada seorang 

mukalaf terdapat beberapa syarat, yaitu: 

a. Syarat Pertama 

Perbuatan tersebut harus diketahui oleh seorang mukalaf, sehingga maksud dan 

tujuannya dapat dimengerti. Serta perbuatan tersebut harus diketahui bahwa hal tersebut 

merupakan perintah Allah Swt., sehingga dapat dipahami bahwa tujuannya adalah untuk 

ditaati dan dilaksanakan. Hal ini berlaku khusus terhadap apa yang diwajibkan dengan 

tujuan untuk ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.26  

 
23Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najja >r al-Hanbali >, Syarh} al-Kaukab al-Muni >r, Juz 

1, h. 499.  
24H.R. Abu > Da >wud Sulaima>n bin Asy’as bin Ishaq al-Sijista >ni>, Sunan Abu Da >wud, Juz 4 (Beirut: 

Al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th.), h. 141 dan disahihkan Muhammad Na >s}iruddin al-Alba>ni>, Irwa >’ al-Gali>l 
fi> Takhri>j Aha>di>s Mana >r al-Sabi >l, Juz 2 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla >mi>, 1405 H/ 1985 M), h. 4.  

25Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 161. 
26Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na >z}ir Wa Junnah al-Mana<z}ir,  h. 54. 
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Ini merupakan syarat yang pertama dari mukallaf bihi agar seorang mukalaf 

tersebut mengetahui maksud dan tujuan dari perbuatan yang diperintahkan tersebut agar 

dikerjakan dan dilaksanakan. Misalnya menunaikan zakat, seorang mukalaf tersebut 

harus mengetahui hakikat zakat, tata cara zakat, syarat-syarat zakat, siapa yang 

berkewajiban memberikan zakat, kepada siapa zakat tersebut wajib diberikan dan hal-hal 

yang berkaitan dengan zakat itu sendiri. Jika mukalaf tersebut tidak mengetahui hakikat 

dari apa yang diperintahkan kepadanya, maka maksud dari perintah tersebut tidak tercapai 

dikarenakan mukalaf tersebut tidak mengetahui hakikat hal yang diperintahkan 

kepadanya. Jika seseorang tersebut diperintahkan untuk melakukan sesuatu yang tidak 

dia ketahui hakikatnya maka hal tersebut tidak berlaku menurut syariat. 

Kemudian seorang mukalaf harus mengetahui bahwasanya hal yang diperintahkan 

kepadanya tersebut merupakan perintah dari sisi Allah Swt. Jika seorang mukalaf 

mengetahui hal tersebut, maka akan dipahami maksud dan tujuan dari perintah tersebut 

adalah untuk dipatuhi dan dilaksanakan. Jika perintah tersebut tidak dipahami oleh 

seorang mukalaf sebagai perintah untuk mentaati Allah Swt., maka tidak cukup baginya 

hanya dengan mengerjakan perintah tersebut tanpa didasari maksud untuk mentaati dan 

melaksanakan perintah Allah Swt.. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam 

Bukhari dan imam Muslim, dari Umar bin Khattab ra., bahwasanya Rasulullah saw. 

bersabda, 
لن ِّيهاتِّ )راوااهُ البُخاارِّيُ وامُسْلِّمُ( 27  إنَّهاا الِْاعْماالُ  بَِّ

Artinya: 

Sesungguhnya segala amalan itu bergantung pada niatnya. 

Hal yang dimaksudkan dari hadis ini adalah bahwa perbuatan yang dilakukan 

tanpa niat itu ada, tapi perbuatan yang berupa perintah Allah Swt. tidak dianggap sah 

kecuali dengan niat dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.. Adapun 

perintah yang berupa tidak diwajibkan niat padanya seperti mengembalikan hak orang 

lain atau membayar utang dan sejenisnya, maka hal tersebut cukup dilaksanakan dengan 

perbuatan tanpa disertai dengan niat.28 

b. Syarat Kedua 

Perbuatan yang dibebankan kepada seorang mukalaf itu harus tidak ada 

sebelumnya, artinya keberadaannya belum ada.29 Misalnya seseorang muslim tersebut 

diperintahkan untuk melaksanakan salat zuhur pada saat waktu salat zuhur. Salat zuhur 

merupakan salah satu perintah yang diwajibkan kepada seorang mukalaf jika dia belum 

melaksanakan salat zuhur itu sendiri.  

Adapun jika suatu perintah tersebut sudah ada atau telah dilaksanakan oleh 

seorang mukalaf, maka dia tidak diperintahkan untuk dilakukan lagi. Hal ini sebagaimana 

pendapat mayoritas ulama dengan alasan, 

 
27H.R. Muh }ammad bin Isma >’i>l al-Bukha >ri>, Al-Ja >mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h} al-Mukhtas }ar min Umu >r 

Rasu >lillah S}allalla >hu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da >r T {awq al-Naja >h, 1422 H/ 2001 M), h. 6. 

Dan Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri>, Al-Musnad al-S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> 
Rasu >lilla >h S}allallah ‘Alaih  wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar > Ihya>’ al-Tura>s\\ al-‘Arabi >, t.th.), h. 1515. 

28Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha >f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 126-123.  
29Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na >z}ir Wa Junnah al-Mana<z}ir,  h. 54.  
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1) Perintah tersebut telah ada atau telah dilaksanakan, maka dalam hal ini tidak 

disyariatkan untuk melakukan sesuatu hal yang sudah ada. 

2) Bahwa keberadaan sesuatu atas perintah yang telah dilaksanakan, maka hal 

tersebut telah keluar dari kewajiban yang diperintahkan kepada seorang mukalaf. 

Karena jika tidak demikian maka mukalaf tersebut belum dikatakan telah 

melaksanakan perintah yang dibebankan kepadanya. 

3)  Karena perintah yang Allah Swt. harus sesuai dengan kondisi yang ada, 

diperintahkan kepada mukalaf yang belum melaksanakannya, sehingga bagi 

mukalaf yang telah melaksanakan perintah Allah Swt. tidak diperbolehkan untuk 

memerintahkan kepadanya sesuatu yang telah dia laksanakan.30 

Ini merupakan pendapat mayoritas ulama terkait tidak dibenarkan pembebanan 

syariat kepada seorang mukalaf yang telah melaksanakan perintah yang telah 

dikerjakannya.  

c. Syarat Ketiga 

Perbuatan yang diperintahkan tersebut harus merupakan sesuatu yang 

memungkinkan untuk dilaksanakan. Jika hal tersebut merupakan suatu hal yang mustahil, 

maka hal tersebut tidak diperbolehkan untuk dijadikan suatu perintah atas mukalaf.31 

Para ulama berbeda pendapat terhadap syarat yang ketiga, berkaitan taklif pada 

sesuatu hal yang mustahil. Pendapat pertama, tidak diperbolehkan memerintahkan kepada 

sesuatu yang tidak mampu dilakukan. Sesuatu yang diperintahkan tersebut haruslah 

merupakan sesuatu yang mungkin untuk dilakukan.32 Mereka berlandaskan dengan 

firman Allah Swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 286.  

ُ ناف وُسعاهاا   إِّلَه   سًا لَا يكُال ِّفُ ٱللَّه  
Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.33 

Ayat ini menunjukkan tentang dipersyaratkannya kemampuan dari mukalaf atas 

taklif yang dibebankan kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwasanya taklif kepada 

sesuatu yang diluar kemampuan mukalaf itu tidak dibolehkan.34  

Pendapat kedua, mereka mengatakan bahwa bolehnya taklif kepada sesuatu hal 

yang mustahil dan tidak ada larangan terhadapnya.35 Mereka berlandaskan kepada firman 

Allah Swt. di dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Baqarah/2: 286. 

بِّهِّ   لاناا   طااقاةا   لَا  ماا  ناا راب هناا والَا تُُام ِّل  
Terjemahnya: 

 
30Abd al-Kari>m bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 163-164.  
31Abdullah bin Ahmad bin Qudama >h al-Maqdisi >, Raud}ah al-Na >z}ir Wa Junnah al-Mana<z}ir,  h. 54.   
32Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 166.  
33Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata, h. 49.   
34Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 171.   
35Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 167.  
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau membebani kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya.36 

Ibnu Kas}i>r mengatakan di dalam tafsirnya, bahwasanya maksud dari ayat ini 

adalah : 
ا لَ  قِّبالا لانا بِّهِّ 37 تالِّينا بِِّ  مِّنا التهكْلِّيفِّ والْماصاائِّبِّ والبالاءِّ، لَ ت اب ْ

Artinya: 

Berupa taklif, musibah, dan ujian janganlah Engkau menguji kami dengan apa 

yang tidak mampu kami hadapi.  

Para sahabat waktu itu memohon kepada Allah Swt. agar menjauhkan mereka dari 

apa yang tidak mampu mereka lakukan. Maka dari itu para ulama yang berpendapat 

bolehnya taklif kepada sesuatu hal yang mustahil mereka mengatakan, jika tidak boleh 

taklif kepada sesuatu yang tidak mampu dilakukan, maka para sahabat pada waktu itu 

tidak akan meminta untuk dijauhkan dari perkara yang tidak mampu untuk mereka 

lakukan.38 

 

Jenis-jenis Taklif 

 Taklif pada perbuatan seorang mukalaf itu terbagi menjadi 3, 39 yaitu:  

1. Taklif berupa hak yang murni bagi Allah Swt. 

Taklif yang berupa hak murni bagi Allah Swt. Adalah Tindakan yang diwajibkan 

kepada seorang mukalaf, yang bentuknya hak murni bagi Allah Swt.. Hak ini tidak bisa 

ditolerir atau didamaikan atasnya, dan tidak memerlukan tuntutan untuk 

membuktikannya. Tidak dapat pula digugurkan dengan pemaafan, dan gugur dengan 

adanya syubhat pada permasalahan hukum had. 40 

Al-Sarkhasi> merincikan hak murni bagi Allah Swt. ke dalam 8 jenis ibadah, yaitu 

ibadah mahd}ah, hukuman mahd}ah, hukuman yang tidak sempurna, hak yang berkaitan 

dengan ibadah dan hukuman, ibadah yang padanya mengandung santunan, santunan yang 

padanya mengandung ibadah, santunan yang padanya mengandung hukuman,  dan hak 

yang berdiri sendiri tanpa terkait dengan kewajiban mukalaf akan tetapi dilaksanakan 

karena ketaatan.41 

2. Taklif berupa hak yang murni bagi hamba 

Taklif yang berupa hak murni bagi hamba adalah, 

 42واحاقه االْعابْدِّ ماا ت ات اعالهقُ بِّهِّ ماصْلاحاةً خااصهةً دُنْ ياوِّيهةً  فِّعْلُ االْمُكالهفِّ االهذِّي ي ات اعالهقُ بِّهِّ االْاْقُّ االْاْالِّصُ لِّلْعِّباادِّ 
Artinya: 

Tindakan mukalaf yang berkaitan dengan hak murni bagi sesorang hamba terkait 

dengan kepentingan khusus duniawi.  

 
36Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata, h. 49 
37Isma >’i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi >, Tafsi>r Al-Qur’a >n al-‘Az}i>m, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da >r 
38Abd al-Kari>m bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Namlah, Ittiha>f Z}awi> al-Bas}a>ir  bi Syarh Raud }ah al-

Na >z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 2, h. 167.  

39Muh }ammad Mus}t}afa > al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh al-Isla >mi>, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Da >r 

al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 479.  
40Muh }ammad Mus}t}afa > al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh al-Isla >mi>, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Da >r 

al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 480. 
41Muh }ammad bin Ah }mad al-Sarkhasi>, Al-Us}u>l, Juz 2 (Beirut: Da >r al-Ma’rifah, t.th), h. 290.  
42 Muh}ammad Mus }t}afa> al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh al-Isla >mi>, Juz 1, h. 482. 
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Seperti keharaman hartanya yang dapat dihalalkan oleh pemiliknya. Dalam 

perselisihan dan pembuktian haknya dipersyaratkan tuntutan, pemiliknya dalam hal ini 

bisa mentolerirnya, berdamai atasnya, menggugurkan haknya, atau memaafkannya dan 

adanya syubhat tidak mempengaruhi haknya tersebut.  

3. Taklif berupa gabungan hak Allah dan hak hamba akan tetapi hak Allah lebih 

dominan 

Seperti dalam permaslahan hukuman qaz}af (menuduh orang lain berbuat zina), 

dari sisi kemaslahatan dan kehormatan yaitu untuk menjaga kehormatan orang lain, 

menjauhkan kemungkaran dari masyarakat, serta menjaga ucapan dan akhlak sosial, hal 

ini termasuk dari hak Allah Swt. dan dari sisi menghilangkan malu dari orang yang 

dituduh hak ini merupakan hak pribadi (hak seorang hamba). Akan tetapi menurut ulama 

usul fikih hak Allah Swt. lebih dominan pada masalah ini, sehingga hukumannya tidak 

gugur meskipun orang yang di fitnah tersebut memaafkan pelakunya. Al-Tafta>za>ni> 

mengatakan, 

رٌ ي اعُودُ ن افْعُهُ إلَا عا  امهةِّ الْعِّباادِّ، وافِّيهِّ دافْعُ واماا اجْتاماعا فِّيهِّ الْاْقهانِّ واحاقُّ اللَّهِّ ت اعاالَا غاالِّبٌ حاده الْقاذْفِّ فاإِّنههُ زااجِّ
 الْعاارِّ عانْ الْماقْذُوفِّ 43

Artinya: 

Apa yang padanya tergabung dua hak (hak Allah Swt. dan hak hamba) dan hak 

Allah Swt. lebih dominan adalah hukuman qaz}af (menuduh orang lain berbuat 

zina), karena hukuman ini bertujuan memberikan manfaat kepada seluruh umat 

manusia dan hukuman ini bertujuan untuk melindungi seseorang dari fitnah yang 

ditujukan kepadanya.  

4. Taklif berupa gabungan hak Allah dan hak hamba akan tetapi hak hamba lebih 

dominan 

Seperti dalam syariat hukum kisas, padanya terdapat pemeliharaan terhadap hak 

Allah Swt. dan hak hamba. Dalam kisas berkaitan dengan penjagaan terhadap darah 

seseorang yang tidak halal dibunuh dan ini merupakan hak Allah Swt., sedangkan 

menjamin kemaslahatan pihak ahli waris yang terbunuh merupakan dari hak hamba. 

Karena dalam pelaksanaan kisas itu sepenuhnya diserahkan kepada ahli waris orang yang 

terbunuh dan mereka berhak menggugurkan hukuman tersebut dan menggantinya dengan 

diyat atau memaafkan pelaku pembunuhan tersebut maka hak hamba dianggap lebih 

dominan dalam hal ini. Al-Tafta>za>ni> mengatakan, 

ءٌ لِّلْعاالِِِّّ عانْ الْفاساادِّ  ا فُ و ِّضا اسْتِّيفااؤُهُ  فافِّي شارْعِّيهةِّ الْقِّصااصِّ إبْ قااءٌ لِّلْحاقهيِّْْ واإِّخْلاا حًا، والِِّاذا فاكاانا حاقُّ الْعابْدِّ رااجِّ
عْتِّيااضُ   ، واجاراى فِّيهِّ الَِّ لْماال إلَا الْوالِّ ِّ  44بَِّ

Artinya: 

Dalam syariat hukum kisas, ada penjagaan terhadap kedua hak tersebut, dan 

menghindari terjadinya kerusakan di dunia, maka hak hamba lebih besar, maka 

dari itu pelaksanaannya diserahkan kepada walinya (orang yang terbunuh) dan 

 
43Mas’u>d bin ‘Umar al-Tafta>za>ni>, Al-Talwi>h} ‘Ala> al-Taud}i>h}, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1377 H/ 1957 M), h. 308. 
44Mas’u>d bin ‘Umar al-Tafta>za>ni>, Al-Talwi>h} ‘Ala> al-Taud}i>h}, Juz 2, h. 309. 
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(dalam pelaksanaan kisas) juga bisa dilakukan dengan ganti rugi dengan harta 

(diyat). 

 

B. Hakikat Lupa dalam Taklif 

 Kewajiban ibadah atau tugas manusia yang dibebankan kepadanya di muka bumi 

ini disebut taklif. Sedangkan yang melaksanakan taklif disebut dengan mukalaf, yaitu 

manusia yang telah memenuhi syarat ahliyyah untuk menjalankan taklif dari Allah Swt..  

Al-Ahliyyah  ُالِاهْلِّيهة sendiri menurut para ulama usul fikih secara bahasa berarti kelayakan. 

Sedangkan menurut istilah adalah, 
نْهُ عالاى واجْهٍ يُ عْتادُّ بِّهِّ شارْعًا 45 يهة لِّلْوُجُوبِّ لاهُ واعالايْهِّ شارْعًا أاوْ لِّصُدُورِّ االْفِّعْلِّ مِّ حِّ  االصهلاا

Artinya: 

Kelayakan seseorang terhadap kewajiban yang diberlakukan untuknya menurut 

syariat atau perbuatan dari seorang mukalaf yang berdasarkan tuntutan syariat. 

Para ulama usul fikih membagi al-ahliyyah menjadi dua, yaitu: 

1. Ahliyyah al-Wuju>b 

Pengertian dari ahliyyah al-wuju>b adalah, 
بااتٌ 46 انْ تُ ثْبِّتُ لاهُ حُقُوقٌ واتَاِّب عالايْهِّ وااجِّ نْساانِّ لِِّ يهة االِّْْ حِّ  صالاا

Artinya: 

Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan tanggung jawab dari 

kewajiban-kewajiban.  

Hal ini berkaitan dengan mukalaf sejak lahir hingga meninggal dunia, 

bagaimanapun karakter dan kondisinya. Ahliyyah al-wuju>b terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Ahliyyah al-Wuju>b al-Na>qisah 

 Ahliyyah al-wuju>b al-na>qisah adalah, 
بااتٌ 47 انْ تُ ثْبِّتا لاهُ حُقُوقٌ دُونا أانْ تَاِّبا عالايْهِّ وااجِّ نْساانِّ لِِّ يهةُ االِّْْ حِّ يا  صالاا

 واهِّ
Artinya:  

Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan tanpa tanggung jawab atas 

kewajiban yang harus dilaksanakan. 

Contoh ahliyyah al-wuju>b al-na>qisah seperti pada janin yang dalam kandungan 

ibunya, dimana dia memiliki hak-hak  tertentu, seperti hak waris, hak wasiat, hak nasab 

dan lain sebagainya dengan syarat dia lahir dalam keadaan hidup.48  

b. Ahliyyah al-Wuju>b al-Ka>milah 

 Ahliyyah al-Wuju>b al-Ka>milah adalah, 
بااتٌ 49 انْ تُ ثْبِّتا لاهُ حُقُوقٌ واتَاِّبا عالايْهِّ وااجِّ نْساانُ لِِّ يهةُ االِّْْ حِّ يا صالاا

 واهِّ
Artinya:  

 
45Muh}ammad bin Hamzah bin Muh}ammad al-Fanari>, Fus}u>l al-Bada>I; fi> Us}u>l al-Syara>I;, Juz 1 (Cet. 

I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/ 2006 M), h. 313. 
46Muh}ammad Must}afa> al-Zuhaili>, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Dar> al-Khair 

Lit}t}iba>’ah, 1427 H/ 2006 M),  h. 492. 
47Muh }ammad Must }afa >> al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 1,  h. 493.   
48Muh }ammad Must }afa >> al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 1,  h. 493.   
49Muh }ammad Must }afa >> al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 1,  h. 493.   
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Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan memikul kewajiban-kewajiban 

tertentu.  

Pada kelayakan ini dimiliki oleh setiap orang sejak dia dilahirkan sampai dia meninggal 

dunia. Seperti nafkah, zakat, dan lain sebagainya. 

2. Ahliyyah al-Ada>’ 
Pengertian dari Ahliyyah al-ada>’ adalah, 

ا أاقْ واالاهُ واأافْ عاالاهُ شارْعًا 50 انْ ت اعْتابِِّ نْساانُ لِِّ يهةُ االِّْْ حِّ يا صالاا
 واهِّ

Artinya: 

Kelayakan seseorang untuk diangap sah secara syariat atas perkataan dan tindakan 

yang dilakukannya.  

Ahliyyah al-ada>’ menurut jumhur ulama usul fikih terbagi menjadi tiga,51 yaitu: 

a. ‘Adam al-Ahliyyah al-Ada>’ As}lan   

‘Adam al-Ahliyyah al-ada>’ as}lan adalah, 
ئًا52 نْساانِّ واتاصارُّفااتِّهِّ شاي ْ مِّ الِّْْ لْكُل ِّيهةِّ مِّنْ حايْثُ االِْادااءُ ، فالاا يُ ثْبِّتُ بِّكالاا  عادِّيُاةُ بَِّ

Artinya: 

Tidak adanya kelayakan secara menyeluruh dari sisi pelaksanaan, maka tidak ada 

yang dapat dipastikan berdasarkan perkataan dan tindakan seseorang. 

Contohnya adalah anak kecil dalam masa kanak-kanaknya hingga masa tamyiz 

dan orang gila selama masa gilanya, keduanya tidak memiliki kelayakan dalam 

melakukan tindakan karena kurangnya akal mereka, maka dari itu tidak ada konsekuensi 

hukum yang timbul dari perkataan atau tindakan yang mereka lakukan. Akan tetapi jika 

mereka merusak hak orang lain, mereka tetap harus mengganti hak orang lain yang 

dirusak tersebut. 

b. Ahliyyah al-Ada>’ al-Na>qisah 

 Ahliyyah al-ada>’ al-na>qisah adalah, 

لُغْ االْْلُْمُ 53 ي هزُ االهذِّي لِاْ ي اب ْ  واهُوا االْمُما
Artinya: 

Seseorang yang telah memasuki usia tamyiz dan belum memasuki usia balig.  

 Contohnya seperti anak kecil yang sudah memasuki usia tamyiz namun belem 

memasuki usia balig. Usia tamyiz adalah ketika seorang anak telah berumur tujuh tahun 

hingga dia memasuki usia balig. 

c. Ahliyyah al-Ada>’ al- Ka>milah 

Ahliyyah al-ada>’ al- ka>milah adalah, 

 واهُوا مِّنْ ب الاغا الْْلُْمُ عااقِّلاً 54 
Artinya: 

Seseorang yang telah mencapai umur balig atau dewasa yang berakal.  

 
50Muh }ammad H}absy, Syarh} al-Mu’tamad fi> Us}u>l al-Fiqh, (t.d.), h. 100. 
51Muh }ammad Must }afa >> al-Zuhaili >, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz 1,  h. 494.   
52Muh }ammad H}absy, Syarh} al-Mu’tamad fi> Us}u>l al-Fiqh, (t.d.), h. 100. 
53‘Abd. Al-Wahha>b Khala >f, ‘Ilm Us }u>l al-Fiqh (Cet. VIII; t.t.: Maktabah al-Da’wah, t.th.), h. 137. 
54‘Abd. Al-Wahha>b Khala >f, ‘Ilm Us }u>l al-Fiqh, h. 138.   
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Contohnya adalah seseorang yang berakal dan telah memasuki usia balig, maka 

dia telah dianggap layak menerima hak dan melaksanakan kewajiban telah dianggap 

sempurna dengan kedewasaan dan kematangan untuk berfikir. 

Pada kelayakan seseorang dalam menunaikan syariat Islam, tidak selamanya 

seorang mukalaf itu mampu menjalankan taklif yang dibebankan kepadanya, akan tetapi 

terdapat juga hal-hal yang menghalangi dan mencegah seorang mukalaf dari taklif yang 

dibebankan kepadanya. Beberapa di antaranya menghilangkan kewajiban, seperti 

kematian. Di antaranya juga menghilangkan kelayakan untuk melaksanakannya, seperti 

lupa dan tidur. Di antaranya juga membuat beberapa hukum taklif itu berubah dari segi 

hukum namun tetap ada kewajiban untuk melaksanakannya, seperti ketika seseorang 

melakukan perjalanan. Hal ini disebutkan oleh para ulama dengan istilah‘Awa>rid} al-

Ahliyyah dalam hal ini para ulama usul fikih membedakannya menjadi dua, 55 yaitu: 

1. ‘Awa>rid} Sama>wiyyah 

Pengertian dari‘awa>rid} sama>wiyyah adalah, 

نْساانِّ واتاصارُّفِّهِّ 56  االْمُؤاث ِّرااتُ فِِّ االِْاهْلِّيهةِّ االْاْارِّجاةِّ عانْ إِّرااداةِّ االِّْْ
Artinya: 

(Yaitu) faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan yang terjadi diluar kehendak 

dan tindakan manusia.  

Contoh dari ‘awa>rid} sama>wiyyah sendiri adalah seperti gila, dungu, lupa, tidur, 

pingsan, sakit, dan lain sebagainya. 

2. ‘Awa>rid} Muktasabah  

Pengertian dari‘awa>rid} muktasabah adalah, 

 االْمُؤاث ِّراات فِِّ االِْاهْلِّيهةِّ االهتِِّ لِّلِّْْنْساانِّ فِّيهاا كاسْبٌ وااخْتِّياار57
Artinya: 

(Yaitu) faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan dimana seseorang memiliki 

kemampuan dan pilihan  

Contoh dari‘awa>rid} muktasabah sendiri adalah seperti bodoh, mabuk, senda-

gurau, perjalanan, paksaan dan lain sebagainya. 

Lupa termasuk dari ‘awa>rid} ahliyyah sama>wiyyah, merupakan penghalang taklif 

yang tidak mungkin seseorang berlepas diri darinya secara sadar. Maka dari itu, orang 

yang sedang dalam keadaan lupa tidaklah dikatakan sebagai seorang mukalaf menurut 

ulama Hana>bilah, ibnu Quda>mah berkata, 

ا االسهكْراانُ االهذِّي لَا ي اعْقِّلُ 58 ي واالنهائِّم غايْْا مُكالهفٍ ؛ واكاذا  واالنهاسِّ
Artinya: 

Orang yang lupa dan tidur bukanlah mukalaf, begitu pula orang yang akalnya 

hilang karena mabuk 

Jika perbuatan seorang mukalaf tersebut berkaitan dengan hak dari hak-hak Allah 

Swt., maka orang tersebut diberi uzur disebabkan karena lupa dan dia tidak mendapat 

 
55‘Abdullah bin Yu >suf bin ‘I>sa> bin Ya’qu > al-Ya’qu>b, Taisi>r ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Cet. I; Beirut: 

Muassasah al-Rayya >n, 1418 H/ 1997 M), h. 89.  
56‘Abdullah bin Yu >suf bin ‘I>sa> bin Ya’qu> al-Ya’qu>b, Taisi>r ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh, h. 89. 
57‘Abdullah bin Yu >suf bin ‘I>sa> bin Ya’qu> al-Ya’qu>b, Taisi>r ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh, h. 97. 
58Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na >z}ir Wa Junnah al-Mana<z}ir, h.  
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dosa dan hukuman di akhirat. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh ibnu Abba>s ra. 

dari Rasulullah saw. beliau bersabda, 

59)ُ  إِّنه اللَّها وضاعا عانْ أمُهتِِّ الْاطاأ، والن ِّسْيانا، وما اسْتُكْرِّهُوا عالايْهِّ )راوااهُ ابْنُ مااجاه واصاحهحُهُ الِالْبا انِِّ
Artinya: 

Sesungguhnya Allah Swt. membiarkan (memaafkan) kesalahan atas ummatku 

akibat kekeliruan, lupa dan apa yang dipaksakan atas mereka.  

Adapun lupa yang menimpa seorang mukalaf pada hal yang berkaitan dengan 

hak-hak orang lain, tidak menjadi sebab atau alasan untuk menghilangkan hak-hak orang 

lain tersebut. Karena hak orang lain itu dihormati dan dilindungi dalam syariat. Jika 

seseorang yang merusak hak orang lain dikarenakan lupa, diharuskan baginya 

memberikan ganti rugi atas kerusakan yang dia lakukan. Semisal jika ada seseorang yang 

lupa kemudian memakan makanan orang lain.60 

Apabila lupa terjadi pada sesuatu yang diperintahkan, perintah tersebut tidak serta 

merta menjadi gugur, akan tetapi harus diganti. Sedangkan apabila lupa terjadi pada 

sesuatu yang dilarang (yakni dilakukan), maka hal tersebut dimaafkan dan tidak ada 

kewajiban yang harus dia lakukan. 

 

C. Perspektif Mazhab Hambali Terkait Lupa pada Ibadah Puasa 

1.   Konsekuensi lupa dalam niat puasa 

 Allah Swt. mensyariatkan ibadah puasa, yaitu menahan diri dari makan dan 

minum serta hal-hal yang membatalkannya sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya 

matahari. Menurut mayoritas ulama di antara syarat sahnya ibadah puasa adalah dengan 

niat,61 baik berupa ibadah puasa wajib yang sendiri atau berkesinambungan atau ibadah 

puasa sunah, maka jika seseorang yang berpuasa lupa berniat dan dia tidak mengingatnya 

kecuali telah terbit fajar, maka apakah puasanya sah atau tidak? Dalam hal ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Lupa berniat pada puasa wajib 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, niat merupakan di antara syarat 

sah pada ibadah puasa. Baik itu puasa wajib yang sendiri atau puasa yang 

berkesinambungan. Lantas bagaimana jika seseorang tersebut lupa untuk meniatkan 

berpuasa pada awal puasa wajib atau pada puasa wajib yang berkesinambungan, apakah 

puasanya sah atau tidak? Lupa mengambil niat pada puasa wajib terbagi menjadi dua 

permasalahan, yaitu: 

1) Jika seseorang lupa berniat di malam hari pada awal puasa wajib seperti puasa 

Ramadan, qada puasa Ramadan, puasa nazar, atau puasa kafarat. Apakah puasa 

seseorang yang lupa berniat tersebut dianggap sah? 

 
59H.R. Muhammad bin Yazi >d al-Qazwini >, Sunan Ibnu Ma >jah, Juz 1 (Beirut: Bada >r al-Jail, 1418 H/ 

1997 M), h. 660 dan disahihkan Muhammad Na >s}iruddin al-Alba >ni>, Irwa >’ al-Gali>l fi> Takhri >j Aha >di>s Mana >r 

al-Sabi>l, Juz 1 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1405 H/ 1985 M), h. 123. 
60‘Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyfu al-Asra >r ‘An Ushu >l Fakhr al-Isla >m al-Bazdawiy, Juz 

4 (Cet. I; Istanbul: Syarikah al-S}aha>fah al-‘Us|ma>niyyah, 1308 H/ 1890 M), h. 276. 
61Muh}ammad Nu’aim Muh }ammad Ha>ni>, Mausu>’ah Masa>il al-Jumhu>r fi> Fiqh al-Isla>mi>, Juz 1 

(Kairo: Da >r al-Sala >m, 1428 H/ 2007 M), h. 307. 
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 Menurut mazhab Hambali, dipersyaratkan bagi seorang yang hendak berpuasa 

wajib untuk mengambil niat sejak malam hari, dan tidak ada perselisihan pada masalah 

ini sebagaimana yang dinukilkan oleh al-Marda>wi>, 
بٍ 62  بِّلاا نِّزااعٍ  تُ عْتابِاُ الن ِّيهةُ مِّنْ اللهيْلِّ لِّكُل ِّ صاوْمٍ وااجِّ

Artinya : 

Niat yang diucapkan pada malam hari dianggap sebagai syarat sah bagi setiap 

puasa wajib. Tanpa ada pertentangan (dalam mazhab Hambali). 

Kesepakatan tersebut dilandasakan oleh apa yang diriwayatkan oleh Ish}a>q bin 

Mans}u>r al-Kausaj, beliau bertanya kepada imam Ahmad terkait sabda nabi saw.,  
63 )ُ ياما لاهُ   )راوااهُ أابُ وْ دااوُد واصاحهحاهُ الِالْباانِِّ ياما ق ابْلا الفاجْرِّ، فالا صِّ  مان لِاْ يُُْمِّعِّ الص ِّ

Artinya: 

Barang siapa yang tidak berniat puasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa 

baginya?  

Diriwayatkan juga dari al-Maimu>ni> bahwasanya beliau berkata, 
: إِّيْ وااللَّه 64 ؟  ف اقاالا ْ راماضاانِّ أانْ نُ ب ايهت الصهوْما مِّنا اللهيْلِّ احْْاد: وانَاْنُ نَاْتااجُ فِِّ  قُ لْتُ لِِّ

Artinya: 

Saya bertanya kepada Imam Ahmad: ‘Apakah kita perlu mengambil niat puasa 

dari malam hari pada bulan Ramadan? Beliau menjawab: ‘Iya, demi Allah’.   

Mereka berdalilkan dengan hadis nabi saw. yang diriwayatkan oleh Hafs}ah binti 

‘Umar, beliau mengatakan, 
65 ) ُ ياما لاهُ )راوااهُ أابُ وْ دااوُد واصاحهحاهُ الِالْباانِِّ ياما ق ابْلا الفاجْرِّ، فالا صِّ  مان لِاْ يُُْماعْ الص ِّ

Artinya: 

Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum fajar terbit, maka 

puasanya tidak sah. 

Dalam riwayat yang lain, 
66 ) ُ ياما لاهُ )راوااهُ الناساائِّيُ  واصاحهحاهُ الِالْباانِِّ ، فالا صِّ ياما مِّنا الهيْلِّ  مان لِاْ يُ ب اي ِّتِّ الص ِّ

 

Artinya: 

Barang siapa yang tidak berniat puasa sejak malam hari, maka tidak ada puasa 

baginya. 

 
62 ‘Ali > bin Sulaima>n al-Mardawi> al-Dimasyqi>, Al-Ins}a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih} mi al-Khila>f, Juz 3 (Cet. 

II; Beirut: Da >r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 294. 
63H.R. Abu > Da >wud Sulaima>n bin Asy’as bin Ishaq al-Sijista >ni>, Sunan Abu Da >wud, Juz 2 (Beirut: 

Al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th.), h. 329 dan disahihkan Muhammad Na >s}iruddin al-Alba>ni>, Irwa >’ al-Gali>l 
fi> Takhri>j Aha>di>s Mana >r al-Sabi >l, Juz 4, h. 25. 

64Muh }ammad bin Abi> Bakar ibn Qayyi >m al-Jauziyah, I’la>m al-Muwaqqi’i >n ‘an Rab al-‘A >lami >n, Juz 

4, h. 128. 
65H.R. Abu > Da >wud Sulaima >n bin Asy’as bin Ishaq al-Sijista >ni>, Sunan Abu Da >wud, Juz 4, h. 329  dan 

disahihkan Muhammad Na >s}iruddin al-Alba >ni>, Irwa >’ al-Gali >l fi> Takhri >j Aha>di>s Mana>r al-Sabi>l, Juz 4, h. 

25. 
66H.R. Ah }mad bin Syu’aib al-Nasa >i>, Sunan al-Nasa>i>, Juz 4 (Cet. I; Kairo: Al-Maktabah al-

Tija >riyyah, al-Kubra>, 1384 H/ 1930 M), h. 197 dan  disahihkan Muhammad Na >s}iruddin al-Alba >ni>, Irwa >’ al-

Gali>l fi > Takhri >j Aha >di>s Mana >r al-Sabi >l, Juz 4, h. 26. 
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 Begitu pula yang diriwayatkan oleh imam Ahmad, 

 67 ) ُ يااما مِّنْ االلهيْل)راوااهُ أاحْْادُ  واصاحهحاهُ الِالْباانِِّ ياام لامِّنْ لِاْ يُ ب اي ِّتْ االص ِّ  لَا صِّ
Artinya: 

Tidak ada puasa bagi mereka yang tidak berniat berpuasa sejak malam 

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita simpulkan bahwa seseorang yang lupa 

berniat sebelum terbitnya fajar pada puasa, maka puasanya tersebut tidak sah menurut 

mazhab Hambali dan dalil yang menunjukkan hal tersebut sangatlah jelas, Rasulullah 

saw. menafikan keabsahan puasa yang tidak diniatkan sejak malam hari atau sebelum 

terbit fajar. 

2) Lupa dalam memperbaharui niat di malam hari pada puasa wajib yang berturu-

turut, apakah cukup sekali pada awal puasa atau dipersyaratkan harus 

memperbarui niat di setiap harinya?  

Pada permasalahan ini terdapat dua pendapat dari mazhab Hambali di antaranya: 

a) Pendapat pertama, syarat puasa adalah memperbarui niat di setiap harinya, al-

Marda>wi> mengatakan pendapat ini dipilih oleh mayoritas Hana>bilah68 dan ini juga 

merupakan pendapat dari imam Abu> Hani>fah dan Sya>fi’i  dan ibn Munz\ir.69  

Diriwayatkan oleh Ibn Ha>ni, dia bertanya kepada imam Ahmad, 
: ن اعامُ، ي انْوِّيْ 70 ْ كُل ِّ لاي ْلاةِّ مِّنْ شاهْرِّ راماضاان صاوْمًا؟ قاالا  أاي انْوِّيْ الرهجُلُ فِِّ

Artinya:  

Apakah seseorang berniat di setiap malamnya pada bulan Ramadan untuk 

berpuasa? Beliau menjawab: Iya, berniat (di setiap malamnya).  

Ulama mazhab Hambali yang berpegang pada pendapat ini berlandaskan  dengan 

hadis Rasulullah saw., 

  71 ) ُ ياما )راوااهُ أابُ وْ دااوُد  واصاحهحاهُ الِالْباانِِّ ياما ق ابْلا الفاجْرِّ، فالا صِّ   مان لِاْ يُُْمِّعِّ الص ِّ
Artinya: 

Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum fajar terbit, maka 

puasanya tidak sah.   

Ulama mazhab Hambali juga mengatakan bahwasanya: puasa itu merupakan 

ibadah yang terpisah di setiap harinya, karena rusaknya ibadah puasa di satu hari tidak 

membatalkan ibadah puasa di hari yang lain. Berdasarkan hal ini, maka niat pada puasa 

wajib yang berturut-turut dipersyaratkan pada setiap malamnya.72 

 
67H.R. Ah }mad bin H }anbal, Musnad al-Ima>m Ah }mad, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa >lah, 

1421 H/ 2001 M), h. 69 dan  disahihkan Muhammad Na >s}iruddin al-Alba >ni>, Irwa >’ al-Gali>l fi> Takhri >j Aha >di>s 

Mana >r al-Sabi >l, Juz 4, h. 26. 
68‘Ali > bin Sulaima >n al-Mardawi > al-Dimasyqi >, Al-Ins }a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih } mi al-Khila >f, Juz 3, h. 

295.   
69‘Abdurrah }ma >n bin Muh }ammad bin Ahmad } bin Quda>mah, Al-Syarh} al-Kabi >r ‘Ala al-Muqni’, Juz 

7 (Cet. I; Kairo: Hajar Lit}t}iba >’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1415 H/ 1995 M), h. 395.  
70Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Ha>ni> al-Naisaburi>, Masa>il al-Ima>m Ah}mad, Juz 1 (Beirut: al-Maktab al-

Isla>mi>, 1400 H/ 1979), h. 128. 
71H.R. Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy’as bin Ishaq al-Sijista>ni>, Sunan Abu Da >wud, Juz 4, h. 329 

dan  disahihkan Muhammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, Irwa >’ al-Gali>l fi> Takhri >j Aha >di>s Mana >r al-Sabi>l, Juz 4, 

h. 25. 
72‘Abdurrah }ma >n bin Muh }ammad bin Ahmad } bin Quda>mah, Al-Syarh} al-Kabi >r ‘Ala al-Muqni’, Juz 

7, h. 395.  
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b) Pendapat kedua, bolehnya meniatkan puasa wajib yang berturut-turut itu di hari 

pertama saja, jika dia meniatkan untuk semua puasa yang berturut-turut pada waktu 

tersebut, pendapat ini dipilih oleh Abu> Ya’la> al-S}agi>r,73 dan ini juga merupakan pendapat 

imam Malik dan Ishaq bin Rahuyah.74  

Sebagaimana yang diriwayatkan, bahwasanya imam Ahmad ditanya terkait 

apakah perlu meniatkan untuk puasa wajib yang beruturut-turut di setiap malamnya? 

Maka beliau menjawab, 
 لَا، إِّذاا ن اواى مِّنْ أاوهلِّ الشههْرِّ يُُْزِّيْهِّ 75

Artinya: 

Tidak, jika dia meniatkannya dari awal bulan maka itu sudah mencukupinya.  

Ulama mazhab Hambali yang berpegang pada pendapat ini juga berdalilkan 

dengan hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab ra., 
ا لِّكُل ِّ امْرِّئٍ ماا ن اواى )راوااهُ البُخاارِّيُ وامُسْلِّمُ( 76  وإنَّه

Artinya: 

Dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan.  

Pada permasalahan ini, pendapat yang muktamad dalam mazhab Hambali adalah 

wajibnya untuk memperbaharui niat di setiap malam pada puasa wajib yang berturut-

turut. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Ga>yah al-Muntaha> fi> Jam’i al-Iqna>’ wa 
al-Muntaha>, di antara syarat puasa adalah, 

بٍ، والَا تاسْقُطُ بِّساهْوٍ أاو غايِّْهِّ 77  وانِّيهةٌ مُعاي ِّناةٌ لِّماا ياصُومُهُ مِّنْ اللهيلِّ لِّكُل ِّ ي اوْمٍ وااجِّ
Artinya: 

Dan niat yang spesifik untuk apa yang dihendaki berpuasa pada setiap malam 

wajib, dan niat tersebut tidak gugur dengan al- sahw (kelalaian) atau sebab 

lainnya. 

Pada permasalahan ini, pendapat yang lebih kuat (Wallahu A’lam) adalah 

pendapat yang muktamad dan dipilih oleh mayoritas ulama Hana>bilah. Karena kuatnya 

dalil naqli dan dalil ‘aqli yang mereka gunakan. Adapun dalil yang digunakan oleh 

riwayat kedua, maka dalil tersebut bersifat umum. Sedangkan niat dalam berpuasa 

merupakan permasalahan khusus yang terdapat padanya hadis mukhas}s}is. Selain itu 

pendapat pertama juga lebih berhati-hati (al-ah}wat}), dan prinsip kehati-hatian adalah 

prinsip yang muktabar dalam permasalahan ibadah. 

b. Lupa berniat pada puasa sunnah 

 
73‘Ali > bin Sulaima >n al-Mardawi > al-Dimasyqi >, Al-Ins }a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih } mi al-Khila >f, Juz 3, h. 

295.  
74‘Abdurrah }ma >n bin Muh}ammad bin Ahmad } bin Quda>mah, Al-Syarh} al-Kabi>r ‘Ala al-Muqni’, Juz 

7, h. 395.  
75 Ah }mad bin ‘Abdh }ali>m bin ‘Abdussala >m ibn Taimiyah al-H}anbali > al-Dimasyq, Syarh} al-‘Umdah 

Kita >b al-S}iya>m, Juz 1, h. 198. 
76H.R. Muh }ammad bin Isma >’i>l al-Bukha >ri>, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h} al-Mukhtas }ar min Umu >r 

Rasu >lillah S }allalla>hu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da >r T {awq al-Naja >h, 1422 H/ 2001 M), h. 6 

dan Muslim bin al-H }ajja >j al-Naisa>bu>ri>, Al-Musnad al-S}ah}i>h } al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila > 
Rasu >lilla >h S}allallah ‘Alaih  wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar > Ihya>’ al-Tura>s\\ al-‘Arabi >, t.th.), h. 1515. 

77Mar’i > bin Yu>suf al-Karami >, Ga >yah al-Muntaha> fi> Jam’i al-Iqna>’ wa al-Muntaha >, Juz 1 (Cet. I; 

Kuwait: Muasasah Gara >s, 1428 H/ 2007 M), h. 350. 
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 Jika seseorang lupa mengambil niat di malam hari pada puasa sunah dan dia tidak 

mengingatnya kecuali setelah terbit fajar apakah cukup baginya untuk berniat di siang 

hari kemudian dia melanjutkan puasanya? Permasalahan ini dibangun atas perbedaan para 

ulama terkait hukum mengakhirkan niat puasa sunah di siang hari.  

Para ulama H}ana>bilah mengatakan bolehnya meniatkan puasa di siang hari pada 

puasa sunah tanpa adanya perselisihan.78 Mereka berdalilkan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Aisyah ra. beliau berkata, 
 دخلا عليه رسولُ اللهِّ صلى الله عليه وسلم  يومًا  فقالا   هل   عنداكُم   شيءٌ   قالت   قلتُ  لَ  قالا   فإنِ ِّ   صائمٌ   )راوااهُ مُسْلِّم(79

Artinya: 

Rasulullah saw. masuk menemuiku pada suatu hari lalu bersabda: ‘Apakah kamu 

memiliki sesuatu (makanan)?’ Aku menjawab: ‘Tidak.’ Beliau bersabda: 

‘Sesungguhnya aku berpuasa’. 

2.  Konsekuensi lupa pada pembatal-pembatal puasa 

a. Lupa menahan diri dari makan dan minum pada saat berpuasa. 

 Sebagaimana yang diketahui bahwasanya puasa itu wajib menahan diri dari 

makan dan minum sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Akan tetapi, 

bagaimana jikalau seseorang  yang berpuasa lupa kemudian dia makan dan minum. 

Bagaimana hukum puasanya tersebut? 

 Menurut ulama mazhab H}ana>bilah jika seseorang yang berpuasa makan dan 

minum dikarenakan lupa maka dia tetap berpuasa dan tidak ada kewajiban menggantinya. 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mazhab Hambali.80 

Sebagaima yang diriwayatkan oleh Ish}a>q bin Mans}u>r al-Kausaj, beliau bertanya kepada 

imam Ahmad, 
يًا ؟ قاالا : لايْسا عالايْهِّ شايْءٌ 81 سِّ  مانْ أاكالا أاوْ شارِّبا نَا

Artinya: 

Bagi mereka yang makan atau minum karena lupa? Beliau menjawab: “Tidak ada 

sesuatu atasnya”. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, beliau bertanya kepada imam Ahmad, 
: لَا 82 يًا عالايْهِّ الْقاضااءُ؟ قاالا سِّ  الصهائِّمُ إِّذاا أاكالا نَا

Artinya: 

Orang yang berpuasa makan dikarenakan lupa, apakah baginya qada? Beliau 

menjawab: “Tidak” 

Mereka berdalilkan dengan firman Allah Swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 286. 

 
78Mu >sa> bin Ah }mad biin Mu >sa> al-H }ajjawi >, Al- Iqna>’ li T}a>libi> wa al-Intifa >’, Juz 1 (Beirut: Da >r al-

Ma’rifah, t.th.), h. 309 dan Muh }ammad bin Ah}mad al-Futu >hi>, Muntaha> al-Ira >dat fi > Jam’i > Baina al-Muqni >’ 
wa al-Tanqi>h} wa al-Ziya >da>t, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Muassasah al-Risa >lah, 1419 H/ 1999 M), h.20.  

79Muslim bin al-H}ajja >j al-Naisa>bu>ri>, Al-Musnad al-S}ah}i>h } al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl 

ila > Rasu >lilla >h S}allallah ‘Alaih  wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar > Ihya>’ al-Tura>s\\ al-‘Arabi >, t.th.), h. 809. 
80‘Abdullah bin Ah }mad bin Muh }ammad bin Quda >mah al-Maqdisi>, Al-Mugni>, Juz 3 (Cet. III; Riyad: 

Da >r ‘A >lim al-Kutub, 1421 H/ 2000 M), h. 131.  
81Ish }a >q bin Mas }u>r bin Bahra>m al-Kausaj, Masa >il al-Ima >m Ah }mad bin H}anbal Wa Isha >q bin 

Ra >hawi >h, Juz 3, 1236.  
82Abu Dawud Sulaima >n bin al-Asy’as \ bin Ish}a>q al-Sijista >ni>, Masa >il al-Ima>m Ah }mad bin H }anbal, 

(Cet. I; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 14220 H/ 1999 M), h. 133. 
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ذ  ينااۤ   إِّن   نَاۤ راب هناا لَا تُ ؤااخِّ أاخطاأنَا أاو   نهسِّ  
Terjemahnya: 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

salah.83 

Pendapat Hana>bilah tentang keabsahan puasa seseorang yang makan dan minum 

dalam keadaan lupa adalah pendapat yang dipegang juga oleh jumhur ulama. Hal ini tidak 

ada yang menyelisihinya pada permasalahan ini kecuali Malikiyah, mereka berpendapat 

makan dan minum membatalkan puasa secara mutlak, baik itu disengaja ataupun karena 

lupa,84 akan tetapi pendapat ini bertentangan dengan dalil-dalil yang jelas sebagaimana 

yang telah disebutkan sebelumnya. 

b. Lupa pada seseorang yang menggauli istrinya ketika berpuasa di siang hari bulan 

Ramadan 

 Pada permasalahan ini, terdapat tiga riwayat dari mazhab H }ana>bilah, yaitu: 

1) Riwayat pertama, sahnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan lupa, 

dan tidak ada hukuman baginya. 

 Pendapat ini dipilih oleh Rafi’ al-A>juri>, Abu Muhammad al-Jauzi> dan ibnu 

Taimiyah.85 Ini juga merupakan pendapat dari Hasan al-Bashri, Mujahid, Sufyan al-

Tsauri, dan juga mazhab Hanafi dan mazhab Syafii.86 diriwayatkan oleh Abu Dawud 

beliau berkata, 

  : : أاجْبُُُ عانْهُ، أايْ أانْ أاقُولا يًا؟ قاالا سِّ لايْسا عالايْهِّ سَاِّعْتُ أاحْْادا، سُئِّلا عانِّ الرهجُلِّ يَاْتِِّ أاهْلاهُ فِِّ راماضاانا نَا
 شايْءٌ 87

Artinya: 

Saya mendengar Ahmad ditanya tentang seseorang yang mendatangi istrinya 

(menggauli istrinya di siang hari) pada bulan Ramadann, dia (Ahmad) menjawab: 

"Saya memberikan fatwa bagi dia, yaitu: Tidak ada dosa atasnya”. 

Mereka berdalilkan dengan firman Allah Swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 286. 

ذ  ينااۤ   إِّن   نَاۤ راب هناا لَا تُ ؤااخِّ أاخطاأنَا   أاو نهسِّ  
Terjemahnya:  

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

salah.88 

 Dalam sahih Muslim, Allah Swt. berfirman sebagai jawaban atas doa tersebut, 

 
83Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata, h. 49. 
84‘Ah }mad bin Muh}ammad ibn Quda>mah, Al-Mugni>, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qa<hirah, 1389 

H/ 1969 M), h. 131.  
85‘Ali > bin Sulaima >n al-Mardawi > al-Dimasyqi >, Al-Ins }a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih} mi al-Khila >f, Juz 3, h. 

311 dan  Ah }mad bin ‘Abd a-H }ali>m bin Taimiyah, Majmu >’ al-Fata>wa>, Juz 25 (Madinah: Mujamma’ al-

Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 226.  
86‘Abdullah bin Ah }mad bin Muh }ammad bin Quda>mah al-Maqdisi >, Al-Mugni >, Juz 3, h. 135.   
87Abu Da>wud Sulaima >n bin al-Asy’as \ bin Ish}a>q al-Sijista >ni>, Masa >il al-Ima>m Ah }mad bin H }anbal, 

h.132.  
88Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata, h. 49. 
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 قادْ ف اعالْتُ   )راوااهُ مُسْلِّم( 89
Artinya: 

Aku telah melakukannya. 

Dari ayat dan hadis yang telah disebutkan terdapat indikasi yang jelas, yang 

menunjukkan pengampunan bagi orang yang melakukan kesalahan disebabkan lupa. 

Berdasarkan hal ini, maka seseorang yang menggauli istrinya pada siang hari di bulan 

Ramadan dikarenakan lupa tidak mendapatkan dosa. 

2) Riwayat kedua, batalnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan lupa, 

dan baginya qada dan kafarat.  

 Imam Ahmad mengatakan yang diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwasanya, 
 الصهائِّمُ إِّذاا جااماعا فِِّ راماضاانا عالايْهِّ الْقاضااءُ واالْكافهاراةُ 90

Artinya: 

Seseorang yang berpuasa jika dia menggauli istrinya pada siang hari di bulan 

Ramadan, maka baginya qada dan kafarat.  

Ali bin Sa’id juga meriwayatkan perkataan imam Ahmad, 
: عالايْهِّ االْكافهاراةُ 91 يًا؟ قاالا سِّ  واسُئِّلا إِّنْ جاامِّعا نَا

Artinya: 

Dan dia (Imam Ahmad) ditanya tentang seseorang yang melakukan hubungan 

intim secara tidak sengaja. Dia menjawab: "Baginya wajib membayar kafarat”  

Ini merupakan pendapat yang masyhur dan mayoritas ulama mazhab Hambali, 

juga merupakan pendapat dari Atha bin Abi Rabah dan Ibnu Majisyun.92 

3) Riwayat ketiga, batalnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan lupa 

dan baginya cukup menganti puasanya tanpa kafarat. 

Ini merupakan pendapat yang dipegang oleh ibn Battah93 dan juga merupakan 

pendapat dari imam Malik, Abdurrahman al-Auza’iy, dan al-Laits bin Sa’ad.94 Hal ini 

sebagaimana perkataan imam Ahmad yang diriwayatkan oleh Abu Thalib, beliau berkata, 
: لَا 95 يًا يعُِّيدُ صاوْمُهُ. قِّيلا لاهُ: عالايْهِّ كافهاراةٌ؟ قاالا سِّ  إِّذاا واطائا نَا

Artinya: 

Jika seseorang tersebut menggauli istrinya (di siang hari pada bulan Ramadan) 

dikarenakan lupa, maka dia harus mengulang puasanya. Beliau ditanya: “Apakah 

bagi orang tersebut kafarat?”, maka beliau menjawab: “Tidak”.  

 
89Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri>, Al-Musnad al-S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl 

ila > Rasu >lilla >h S}allallah ‘Alaih  wa Sallam, Juz 1, h. 116.  
90Abu Da>wud Sulaima >n bin al-Asy’as \ bin Ish}a>q al-Sijista >ni>, Masa >il al-Ima>m Ah }mad bin H}anbal, h. 

133. 
91Abu > al-H }usain ibn Abi > Ya’la > Muh }ammad bin Muh }ammad,  T}abaqa>t al-H }ana>bilah, Juz 1 (Beirut: 

Dar > al-Ma’rifah, t.th.), h. 224. 
92‘Abdullah bin Ah }mad bin Muh }ammad bin Quda>mah al-Maqdisi >, Al-Mugni >, Juz 3, h. 135.    
93‘Ali > bin Sulaima >n al-Mardawi > al-Dimasyqi >, Al-Ins }a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih } mi al-Khila >f, Juz 3, h. 

311.    
94‘Abdullah bin Ah }mad bin Muh }ammad bin Quda>mah al-Maqdisi >, Al-Mugni >, Juz 3, h. 136. 
95 Ah }mad bin ‘Abdh }ali>m bin ‘Abdussala >m ibn Taimiyah al-H}anbali > al-Dimasyq, Syarh} al-‘Umdah 

Kitab > al-S}iya >m, Juz 1, h. 313. 
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 Dari beberapa riwayat di atas, pendapat yang muktamad pada mazhab Hambali 

adalah pendapat yang mengatakan bahwa seseorang yang menggauli istrinya di siang hari 

pada bulan Ramadan, maka puasanya batal dan dia wajib mengqada dan membayar 

kafarat.96 Hadis yang mendukung pendapat ini sangatlah jelas, adapun dalil yang 

digunakan oleh riwayat pertama dan ketiga, maka ia bersifat umum, dan jimak di siang 

hari di bulan Ramadan adalah permasalahan yang khusus. 

3.   Konsekuensi Lupa Pada Qada Puasa 

 Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya barang siapa yang meninggalkan 

puasa pada bulan Ramadan baik itu dikarenakan safar, sakit, atau lain sebagainya, maka 

wajib baginya untuk mengganti puasa yang ditinggalkannya di hari yang lain. 

Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 184. 

 فاعِّدهة
 
مٍ   م ِّن   ࣰ أخُارا  أایَّه  

Terjemahnya: 

(Wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang 

lain.97 

 Pada permasalahan qada puasa Ramadan dapat diuraikan menjadi 2 

permasalahan, yaitu: 

a) Lupa mengqada puasa ramadan hingga ramadan berikutnya 

Bagi seseorang yang meninggalkan puasa Ramadan, tidak boleh baginya dengan 

sengaja mengakhirkan qada puasa Ramadan sampai bulan Ramadan di tahun berikutnya 

tanpa ada uzur.98 Jika dia menunda untuk mengganti puasa yang ditinggalkannya tersebut 

sampai dia berjumpa kembali dengan bulan Ramadan berikutnya, maka hal tersebut 

dianggap dosa oleh sebagian besar ulama fikih. Karena ibadah puasa tersebut ibadah yang 

berulang, maka tidak boleh menunda pelaksanaan puasa yang pertama hingga puasa yang 

berikutnya, sebagaimana halnya salat wajib.99  

Jika seseorang tersebut sengaja menunda untuk mengqada puasanya tanpa adanya 

uzur, maka baginya qada dan membayar kafarat berupa memberi makan orang miskin 

sebanyak hari yang ditinggalkannya, hal ini sebagaimana juga yang diriwayatkan oleh 

ibnu Abbas, ibnu Umar, dan Abu Hurairah.100 Akan tetapi bagaimana jika seseorang 

tersebut menunda untuk mengqada puasanya, hingga dia berjumpa dengan bulan 

Ramadan berikutnya dikarenakan lupa? 

Imam Ahmad berkata dalam riwayat al-Marwa>z}i>, 
، أاطْعاما عانْ كُل ِّ ي اوْمٍ مِّسْكِّينًا ، واإِّنْ كاانا لِاْ يُ فار ِّطْ؛ صااما الهذِّيْ أادْراكاهُ واقاضاى بِّ عادادِّ ماا عالايْهِّ 101  إِّنه كاانا ف ارهطا

Artinya: 

Jika seseorang menyia-nyiakan (waktu yang ada dengan sengaja), dia harus 

memberi makan seorang miskin setiap hari. Jika dia tidak menyia-nyiakan (waktu 

 
96Mar’i> bin Yu>suf al-Karami>, Ga>yah al-Muntaha> fi> Jam’i al-Iqna>’ wa al-Muntaha>, Juz 1, h. 354.   
97Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n al-Kari>m Terjemah Per Kata, h. 28. 
98‘Abdurrah }ma >n bin Muh }ammad bin Ahmad } bin Quda>mah, Al-Syarh} al-Kabi >r ‘Ala al-Muqni’, Juz 

7, h. 498.  
99‘Abdurrah }ma >n bin Muh }ammad bin Ahmad } bin Quda>mah, Al-Syarh} al-Kabi >r ‘Ala al-Muqni’, Juz 

7, h. 499.   
100‘Abdullah bin Ah }mad bin Muh }ammad bin Quda >mah al-Maqdisi >, Al-Mugni >, Juz 3, h. 153.   
101Ah }mad bin ‘Abdh }ali>m bin ‘Abdussala >m ibn Taimiyah al-H}anbali> al-Dimasyq, Syarh} al-‘Umdah 

Kita >b al-S}iya>m, Juz 1, h. 349.  
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yang ada) dia harus berpuasa pada hari yang tersisa (sebelum masuk bulan 

Ramadan berikutnya) dan mengqada puasa sejumlah hari yang dia lewatkan 

(setelah Ramadan). 

Dari riwayat ini, ulama Hana>bilah menyimpulkan, orang yang meninggalkan qada 

puasa Ramadan hingga berjumpa dengan bulan Ramadan berikutnya dikarenakan uzur, 

maka baginya cukup untuk mengganti puasa Ramadan yang ditinggalkannya pada tahun 

sebelumnya, dan tidak ada kafarat bagi dia.102  

b. Lupa jumlah bilangan hari qada puasa ramadan yang ditinggalkan 

 Tidak menutup kemungkinan, seseorang yang berbuka pada bulan Ramadan lupa 

berapa bilangan hari ia tidak berpuasa, terlebih lagi apabila hari yang dia berpuasa 

padanya berjumlah banyak, dalam permasalahan ini sejauh pengetahuan peneliti tidak 

terdapat nas dari Imam Ahmad, akan tetapi terdapat nas pada permasalahan semisal, yaitu 

perkataan beliau tentang seorang yang tidak mengetahui jumlah shalat yang 

ditinggalkannya, 

 يعُِّيدُ حاتَّه لَا ياشُكه أانههُ قادْ جااءا بِِّاا قادْ ضايهعا 
Artinya: 

 Pernyataan semisal juga diutarakan oleh Ibnu Qudamah, 

 عالايْهِّ فاإِّنههُ يعُِّيدُ حاتَّه ي ات اي اقهنا ب ارااءاةا ذِّمهتِّهِّ  إِّنْ لِاْ ي اعْلامْ قادْرا ماا
Artinya: 

Jika dia tidak tahu berapa jumlah (salat) yang harus dia ganti, maka dia harus 

mengulang-ulang qadanya, sampai dia yakin telah menggugurkan seluruh (salat) 

yang menjadi tanggungannya. 

Dari pemaparan di atas, dapat kita ketahui bahwa, lupa merupakan uzur yang 

dapat diterima, dan secara umum tidak merusak ibadah puasa kecuali pada permaslahan-

permasalahan khusus, seperti permasalahan niat puasa wajib dan jimak di siang hari bulan 

Ramadan. Perlu diketaui bahwasanya, hukum dari masalah-masalah tersebut hanya 

berlaku untuk lupa yang terjadi pada manusia yang “normal”, adapun lupa yang 

disebabkan karena faktor usia atau penyakit pikun, maka syaikh al-Us\aimi>n telah 

menfatwakan bahwasanya mereka tidak lagi disebut sebagai mukallaf. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

Pertama, taklif dalam Islam adalah kewajiban yang dituntut hukum agama yang 

mencakup wajib, mandub, haram, makruh, dan mubah. Taklif memiliki 3 rukun yaitu 

mukalif (yang menetapkan hukum dalam hal ini adalah Allah Swt.), mukallaf (orang yang 

dibebankan kepadanya hukum syariat), dan mukallaf bih (perbuatan yang dibebankan 

kepada seorang mukalaf). 

 
102Mu >sa> bin Ah}mad biin Mu >sa> al-H }ajjawi >, Al- Iqna>’ li T }a>libi> wa al-Intifa>’, Juz 1, h. 316 dan 

Muh }ammad bin Ah }mad al-Futu >hi>, Muntaha> al-Ira >dat fi > Jam’i > Baina al-Muqni >’ wa al-Tanqi>h} wa al-

Ziya >da>t, Juz 2, h. 33.   
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Kedua, lupa merupakan di antara uzur yang dibenarkan dalam syariat Islam. Hal 

ini merupakan kebaikan dan kelembutan dari Allah Swt. kepada hamba-hamba-Nya, dan 

penjelasan bahwasanya syariat Islam dibangun di atas kemudahan. Serta pembebanan 

syariat Islam kepada seseorang itu disesuaikan dengan kadar kemampuannya dan tidak 

mendapatkan hukuman terhadap apa yang berada di luar kemampuannya tersebut. 

Menurut mazhab Hambali, seseorang yang lupa itu tidak dikatakan sebagai seorang 

mukalaf pada saat dia dalam keadaan lupa. Karena ketidakmampuannya dalam 

memahami khita >b yang dibebankan kepadanya sebagaimana anak kecil dan orang gila.   

Ketiga, lupa pada permasalahan fikih khususnya pada ibadah puasa, memiliki 

konsekuensi hukum yang berbeda-beda menurut ulama mazhab Hambali. Ada di antara 

konsekuensi tersebut membuat puasa seseorang menjadi batal, dan ada juga yang tidak 

membatalkan puasanya. Terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan lupa 

pada ibadah puasa yang disebutkan oleh mazhab Hambali, di antaranya lupa dalam 

berniat, baik itu berniat untuk puasa wajib atau berniat untuk berpuasa sunah, lupa ketika 

sedang berpuasa dan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pembatal-pembatal puasa, 

dan lupa dalam mengganti puasa Ramadan hingga bertemu dengan bulan Ramadan 

berikutnya. 
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